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INTISARI 

PERBANDINGAN SISTEM TEMU KEMBALI MODEL RUANG VEKTOR DENGAN SISTEM TEMU 

KEMBALI OKAPI BM25 PADA PERANKINGAN DOKUMEN TEXT 

 Sekarang ini sistem IR (Information Retrieval) telah menjadi solusi dalam 

melakukan pencarian dokumen dengan jumlah yang besar Metode yang digunakan untuk 

membangun sistem IR sendiri semakin bervariasi. Salah satunya adalah metode OKAPI 

BM25 dan metode Model Ruang Vektor (Vector Space Model, kedua metode tersebut 

dikenal dapat menghasilkan tingkat presisi yang tinggi dari hasil pencarian yang dilakukan. 

Penulis merasa perlu membandingkan kedua metode tersebut untuk mengetahui metode 

mana yang dapat menghasilkan rata-rata presisi yang lebih tinggi pada proses perankingan 

dokumen text. 

Untuk menemukan solusi dari masalah yang diangkat pada penelitian penulis 

mengimplentasikan sistem temu kembali OKAPI BM25 dan sistem temu kembali Model 

Ruang Vektor. Pada kedua sistem yang dibangun dilakukan proses eliminasi stopword 

sebelum dilakukan proses indexing. Index database yang dihasilkan dari proses indexing 

digunakan pada proses pencarian dokumen relevan. Oleh masing-masing sistem hasil 

pencarian kemudian diurutan berdasarkan nilai kesamaan untuk mendapatkan ranking 

dokumen relevan, dari hasil pencarian kedua sistem tersebut dihitung besarnya nilai presisi 

dan recall untuk digunakan pada proses evaluasi. 

Dari hasil analisis dan evaluasi terhadap kedua sistem temu kembali dengan 

menggunakan delapan query dan 105 dokumen text yang disiapkan penulis, ternyata 

metode OKAPI BM25 memiliki nilai rata-rata presisi yang lebih tinggi daripada metode 

Model Ruang Vektor. 

Keyword : information retrieval, OKAPI BM25, Model Ruang Vektor 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Seiring dengan perkembangan teknologi informasi yang semakin hari semakin 

pesat, manusia semakin dituntut untuk mendapatkan informasi secara cepat, 

tepat, dan akurat.Informasi yang dibutuhkan terkadang berupa dokumen, dan 

terkadang dokumen tersebut ada dalam jumlah yang sangat banyak sehingga 

pencarian secara manual hampir tidak mungkin dilakukan karena kemampuan 

otak manusia terbatas dan mudah sekali lupa. Dan akhirnya sebuah sistem telah 

ditemukan oleh para ahli untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, sistem 

tersebut biasa disebut sistem IR (Information Retrieval).   

 Seiring berjalannya waktu metode yang digunakan untuk membangun sistem 

IR semakin bervariasi. Salah satunya adalah metode OKAPI BM25 , metode ini 

merupakan metode probabilistik retrieval yang sangat terkenal karena 

mempunyai pembobotan yang baik.Begitu juga dengan metode Model Ruang 

Vektor (Vector Space Model), metode termasuk metode ranked retrieval dan 

mempunyai efektifitas kerja yang optimal sehingga masih banyak orang yang 

menggunakan sampai sekarang .  

Dengan melihat kelebihan dari kedua metode tersebut penulis ingin mencoba 

membandingkan implementasi dari metode OKAPI BM25 dan metode Model 

Ruang Vektor pada sistem temu kembali. 
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1.2  Rumusan Masalah 

       Yang membuat penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian ini yang 

pertama adalah bagaimana hasil perbandingan dari sitem temu kembali yang 

mengimplementasikan metode OKAPI BM25 dengan sistem temu kembali yang 

mengimplementasikan metode Model Ruang Vektor. Dari kedua sistem tersebut, 

sistem mana yang memiliki performa yang lebih baik adalah pertanyaan yang 

ingin dijawab oleh penulis dalam penelitian ini. 

Adapun yang performa yang baik diukur berdasarkan tingkat presisi serta recall 

yang dihasilkan dan kecepatan pemrosesan dari sistem untuk mengembalikan 

hasil query. 

 

 

1.3  Batasan Masalah 

 Pada penelitian ini,pembuatan program atau sistem dibatasi oleh parameter-

parameter sebagai berikut : 

1.3.1 Format input 

Format query berupa string dan dioprasikan implisit menggunakan oprand 

OR. Input query dipisahkan berdasar spasi. Sistem juga tidak dapat 

melakukan operasi khusus pada query yang berada didalam tanda petik , 

misalkan “reaktor nuklir” jepang. Sistem akan memperlakukan query 

tersebut sama seperti query biasa tanpa melakukan operasi khusus pada kata 

“reaktor nuklir” 

Koleksi Dokumen berupa .txt atau .doc, dan tidak dapat mengenali format 

dokumen dalam format .pdf, .ppt, .xls atau yang lainya. 
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1.3.2  Format output 

Fotmat output berupa string yang menampilkan list dari ranking dokumen, 

yang dihasilkan. Peringkat 1 berarti dokumen tersebut memiliki kemiripan 

yang paling besar diantara yang lain.Informasi yang dikembalikan oleh sistem 

tidak termasuk sinonim dari kata kunci yang diberikan oleh 

pengguna.Misalkan pengguna memasukan kata ‘usia’ maka sistem hanya akan 

menggunakan kata usia saja dan tidak mempertimbangkan kata  ‘umur’,  

meskipun usia dan umur memiliki makna yang sama. 

 

1.4   Hipotesis 

 Metode Model Ruang Vektor yang melihat hubungan query dengan dokumen 

sedangkan pembobotan OKAPI BM25 tidak memperhatikan hubungan tesebut ,  

Berdasarkan sifat tersebut maka penulis memiliki hipotesis bahwa sistem temu 

kembali yang mengimplementasikan metode Model Ruang Vektor memiliki 

tingkat presisi yang lebih tinggi. 

 

1.5   Tujuan 

 Tujuan dari penelitian yang penulis lakukan ini adalah mengetahui metode 

mana yang memiliki performa lebih baik, apakah metode Okapi BM25 atau 

metode Model Ruang Vektor.  

 

 

 

© U
KDW



 

4 
 

1.6   Metode Penelitian 

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Studi pustaka dan literatur. 

Studi pustaka dilakukan dengan mencari dan mempelajari sumber-sumber 

pustaka yang berkaitan dengan metode OKAPI BM25 dan metode VSM 

(Vector Space Model).Sumber-sumber tersebut berupa buku-buku, serta 

sumber online di Internet yang dapat dipercaya. 

 

2.Implementasi 

Penulis akan membangun 2 sistem temu kembali, dimana salah satunya 

mengimplementasikan metode OKAPI BM25 dan salah satunya 

mengimplementasikan metode Model Ruang Vektor. 

 

3.Evaluasi 

Evaluasi akan dilakukan oleh penulis dengan menghitung tingkat presisi dan 

recall dari masing-masing sistem.  

 

 

1.7   Sistematika Penulisan 

Sistematika laporan kerja praktek ini secara garis besar dapat dituliskan 

sebagai berikut: 

 

BAB 1 merupakan PENDAHULUAN.Bab ini memuat latar belakang masalah, 

batasan masalah , metode penelitian , hipotesis, tujuan penelitian , dan sistematika 

penulisan. 
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BAB 2 merupakan TINJAUAN PUSTAKA. Tinjuan pustaka terdiri dari dua 

bagian utama yaitu , tinjauan pustaka dan landasan teori. Tinjuan pustaka 

menguraikan berbagai teori yang didapatkan dari sumber pustaka. Landasan teori 

memuat konsep dan penjelasan utama yang digunakan untuk memecahkan 

masalah dari penelitian yang dilakukan penulis.  

 

BAB 3 merupakan ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM.Memuat 

penjelasan tentang bahan/materi yang digunakan untuk melakukan riset, variable 

yang digunakan dalam penelitian dan cara perancangan sistem yang dibuat. 

 

BAB 4 merupakan IMPLEMENTASI DAN ANALISIS SISTEM.Memuat 

hasil riset/implementasi dan pembahasan/analisi dari penelitian yang dilakukan. 

 

BAB 5 merupakan KESIMPULAN DAN SARAN.Memuat kesimpulan dan 

saran dari penulis setelah melakukan penelitian. 
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   BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Setelah dilakukan analisis dan evaluasi terhadap kedua sistem temu kembali yang 

telah dibangun, penulis menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dengan query yang telah ditentukan oleh penulis serta jumlah dokumen dalam 

korpus sebanyak 105 dokumen kedua sistem mampu mengembalikan seluruh 

dokumen relevan yang terdapat dalam korpus (Recall 100%). 

2. Karena penulis tidak melakukan proses query parsing dan hanya memisahkan 

query berdasarkan spasi, kualitas dari kedua sistem temu kembali menjadi 

kurang baik. 

3. Pengukuran kecepatan perankingan dari kedua sistem tidak dilakukan, karena 

jumlah koleksi dokumen yang terlalu sedikit.Sehingga perhitungan tingkat 

kecepatan akan tidak signifikan. 

4. Menilik dari rata-rata presisi yang dihasilkan, sistem temu kembali OKAPI 

BM25 mempunyai performa yang lebih baik dari pada sistem temu kembali 

Model Ruang Vektor. 
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5.2 Saran 

Untuk meningkatan hasil pencarian dan presisi dari kedua sistem dapat dilakukan 

dengan beberapa cara : 

1. Menggunakan daftar sinonim pada proses indexing dan proses perangkingan. 

Dengan mendaftarkan kata umur sebagai sinonim kata usia atau Jogja dengan 

Jogjakarta misalnya, maka pada proses indexing token tersebut akan diangap 

sama.Dan pada proses perangkingan sistem juga akan melakukan pencarian 

pada dokumen yang mengandung kata usia sekalipun pengguna memberikan 

kata kunci umur. 

© U
KDW



DAFTAR PUSTAKA 

 
Grossman, A.D., & Frieder, O.(2004).Information Retrieval:Algorithms and 

             Heuristics.Dordrecht:Springer. 

 

Hariyono,M.E.A.,&Wahyudi.(2005).Customer Information Gathering Menggunakan   

   Temu Kembali Informasi dengan Metode Ruang Vektor.Diakses  tanggal 15                            

   Februari 2010 dari  

 <http://journal.uii.ac.id/index.php/Snati/article/viewFile/1377/1157> 

 

Kusrini.(2005).Pengindekan dan Pencarian Dokumen Text.Diakses tanggal 15 

  Februari 2010 dari 

<http://p3m.amikom.ac.id/p3m/dasi/sept06/05%20-                                                                        

%20STMIK%20AMIKOM%20Yogyakarta%20Makalah%20KUSRINI.pdf> 

 

Manning, C.P., Raghavan, P., & Schütze, H.(2008).Introduction to Information  

Retrieval.USA:Canbrige University Press. 

 

Robertson, S.E., Walker, S., & Beaulieu, M.(2000).Experimentation as a Way of Life: 

OKAPI at TREC.Diakses tanggal 10 Februari 2011 dari 

<http://comminfo.rutgers.edu/~muresan/IR/Docs/Articles/ipmRobertson200

0.pdf> 

© U
KDW


	sampul
	HALAMAN JUDUL
	SAMPUL

	bab 1
	bab 5
	pustaka



